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ABSTRAK

Muhammad Igbal Wi’an Ekaputra, 02240123004, Budaya Pesta Laut Di
Kota Bontang Kalimantan Timur Perspektif Magashd Syariah.

Budaya pesta laut merupakan identitas budaya lokal masyarakat pesisir yang
ada di Kota Bontang. Budaya tersebut juga merupakan ekspresi spiritual yang
dituangkan dalam beberapa ritual. Di dalam budaya pesta laut terdapat ritual
memberi makan karang, ritual bebalai, menurunkan ance dan pisang, serta adat
berdewata. Tulisan ini akan menilai kesesuaian ritual-ritual tersebut dengan
prinsip magashid yariah

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode gabungan dari
studi pusataka dan studi lapangan. Hipotesis awal dalam penelitian ini adalah
terdapat ritual yang berkesesuaian dengan prinsip magashid syariah. Budaya
pesta laut merupakan simbolisasi rasa syukur atas hasil laut yang melimpah.
Selain aspek spiritual, dimensi sosial juga turut hadir dalam pesta laut melalui
kepedulian sosial.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat ritual yang sejalan dengan prinsip
magashid syariah, yaitu ritual memberi makan karang dan adat berdewata.

Namun demikian, ditemukan pula ritual yang bertentangan dengan prinsip
magashid Syariah, yaitu adat bebalai dan menurunkan ance.

Kata Kunci: Bontang, Pesta Laut, Magashid Syariah.
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ABSTRACT

Muhammad Igbal Wi'an Ekaputra, 02240123004, Sea Festival Culture in Bontang City,
East Kalimantan: A Magashid Sharia Perspective.

Sea festival culture is a local cultural identity of the coastal communities of Bontang City. This
culture also embodies spiritual expression, expressed through several rituals. Sea festival
culture includes the coral feeding ritual, the bebalai ritual, the lowering of ance and bananas,
and the custom of worshipping gods. This paper will assess the suitability of these rituals with
the principles of magashid sharia.

This research uses a qualitative method with a combination of bibliographical studies and
fieldwork. The initial hypothesis in this study is that there are rituals that align with the
principles of magashid sharia. Sea festival culture symbolizes gratitude for abundant marine
resources. In addition to the spiritual aspect, a social dimension is also present in sea festivals
through social awareness.

The results of this study indicate that there are rituals that align with the principles of magashid
sharia, namely the coral feeding ritual and the custom of worshipping gods. However, rituals
were also found that contradict the principles of Magasid Sharia, namely the custom of bebalai
(the ritual of gathering and lowering the ance).

Keywords: Bontang, Sea Festival, Magasid Sharia.
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